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HALAMAN MOTTO

Jatakaniah: “apakah Allah telah memberikan izin kepadamu ataukah kamu
mengada-adakan saja terhadap Allah?
Yumnus: 59)

Dan, janganiah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya....
{al-Israa’: 36)

-Dig mengetahul yang di daratan dan di iantan,
dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pulal,
tian tdak jatuh sehutir biji pun dalam kegelapan bumi
dan tidak sesuatu yang basah atan yang kering,
melainkan tertulis dalam kitah yang nyata
{al-Am'am: $9)

Langan kamu herputus asa dari rahmat Aliah

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-desa semuanya..
(al-Lumar: 53]
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ABSTRAK B

Corak penafsiran al-Qur'an terbagi menjadi dua, yaitu tafsir bi al-ma’sur dan
tafsir bi al-ra’y. Para ulama ‘wliim al-Qur'an tidak meragukan eksistensi tafsir bi al-
ma'sur, akan tetapi sebaliknya, mereka berbeda pendapat untuk tafsir bi al-ra’y.
Sebagian ulama menolak dengan dasar hadis Rasulullah SAW. dan sebagian lain
menerimanya dengan berbagai argumentasi dan urgensi masyarakat atas
problematika kehidupan .yang mereka hadapi. Oleh karena itu, perlu kiranya
dilakukan sebuah penelitian yang membahas masalah tafSir bi al-raly ini secara
komprehensif. Salah satu upayva tersebut adalah dengan melihat kembali model-
model penafsiran &7 al-ra'v pada masa dimana kriteria dan kebolehannya
diperdebatkan. Dalam suasana kontroversi tersebut kitab fafdir al-Bahr al-Mufit
adalah satu di antara kitab tafsir yang di klaim terpuji (a/-mahmud).

Penelitian ini berusaha mendapatkan sebuah potret model penafsiran: bi al-
ra'y yang tidak menyimpang dari kriteria yang ditetapkan oleh para ulama. Tujuan ini
akan dicapai dengan mendeteksi aspek-aspek al-ra'y yang terdapat dalam kitab tafsir
ini dan kemudian implikasi yang muncul dari aspek-aspek al-ra'y tersebut, dalam
rangka menjajagi subyektifitas mufassir dan mendeteksi penyimpangan-
penyimpangan dalam penafsiran. Dengan menggunakan pendekatan sosio-historis
peneliti berupaya mendeskripsikan corak penafsiran bi al-ra’y TafSir al-Bahr al-
Muhit dan implikasinya terhadap penafsiran untuk melihat keterpengaruhan Abui
Hayyan oleh situasi kesejarahan dan suasana yang melingkupinya,

Hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa corak penafsiran b7 al-ra’y Abu
Hayyan sangat dipengaruhi oleh latar-belakang keilmuannya di bidang Bahasa Arab.
Tidak heran kemudian jika jumlah porsi terbanyak kajian tafsir Abu Hayyan adalah
bahasa khususnya kaidah bahasa. Telaahan penulis mendapatkan setidaknya terdapat
dua tujuan yang ingin dicapai Abu Hayyan dengan jumlah porsi ini, yaitu mencari sisi
pemaknaan terhadap satu lafaz dan membantah kritik al-Zamakhsyari dan Ibn
'Atiyyah atas ketidak-sepakatan mereka pada gira'at mashiirah yang mereka uraikan
dalam kitab tafsir mereka. Pada al-Qur'an surat al-An'am ayat 137 misalnya, menurut
al-Zamakhsyari bentuk semacam (sesuai qira'at Ibn 'Amir) ini hanya tepat untuk
sebuah prosa dan tidzk untuk al-Qur’an yang merupakan mu’jizat dengan keindahan
dan keanggunan susunan kalimatnya. Pada hakekatnya kaidah bahasa dan qira'at
merupakan dua kajian yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain, di mana
pada dasarnya salah satu syarat diterimanya qira'at adalah keserasian pada satu segi
kaidah bahasa, walaupun tidak mutlak. »

Tidak berbeda dengan kebanyakan tafsir pada zamannya, Abu Hayyan juga
tidak lepas dari membahas segi lain pada satu ayat dengan melihat konteks ayat
seperti ayat terkait dengan fikih, kesehatan, astronomi dan juga mengutip pendapat-
pendapat tokoh-tokoh -ahli di bidangnya pada imasa itu, seperti Ibn Sina dan
Aristoteles dan tokoh-tokoh non-muslim yang mashur lainnya. Pada satu sisi ia
mengutipnya tanpa mengkritisi, di sisi lain kutipan-kutipan tersebut ia ikuti dengan
kritik-kritik, seperti pada nampak pada al-Baqarah ayat 164 atau ayat astronomi.

Nampaknya, inilah posisi tafsir bi al-ra'y al-mahmud Abu Hayyan di mana
berupaya menanggapi hal-hal yang tidak sesuai dengan semangat agama saat itu.
Seperti kritikannya pada al-Zamakhsyari dan Ibn 'Atiyyah, kutipan-kutipannya atas

para tokoh ahli dalam bidangnya dan tokoh-tokoh kontroversial pada zamannya
untuk ia kritisi.
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Segala puji bagi Allah SWT. yang tiada pembicara manapun mampu meliputi
segala pujian-Nya. Tiada pemikiran sejauh apapun mampu mencapai-Nya dan tiada
kearifan sedalam apapun mampu menyelami hakekat-Nya. Puji-pujian yang
ditujukan kepada Allah adalah pagar penjaga kelangsungan nikmat karunia-Nya.

Salawat dan salam untuk Nabi Muhammad SAW. adalah bukti ketulusan
iman dalam hati. Memohon curahan rahmat atas para sahabat pilihan adalah
pengakuan atas jasa kebaikan mereka.

Alhamdulillah atas berkat rahmat dan ridla Allah SWT akhirnya penuli_s dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul: ASPEK-ASPEK AL-RA’Y DALAM KITAB
TAFSIR AL-BAHR AL-MUHIT KARYA ABU HAYYAN. Namun, semaksimal
apapun usaiia yang telah diupayakan tentunya dalam penulisan ini masih banyak
kekurangaQ dan jauh dari sempurna. Karenanya saran dan kritik.yang membangun
senantiasa penulis harapkan dari berbagai pihak.

Penulis menyadari scpecnuhnya bahwa keberadaan skripsi ini tidak - akan
terwujud tanpa partisipasi dan tidak akan terlepas dari kontribusi berbagai bihak.
Oleh karenanya, dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan banyak terima

kasih kepada:
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha menafsirkan al-Qur’an telah dilakukan sejak al-Qur’an diwahyukan
Allah SWT. kepada Muhammad SAW. melalui perantara Jibril. Hal ini dipertegas
dengan posisi Muhammad SAW. sebagai penjelas (bayan, mubayyin)' dari al-
Qur’an yang turun secara berkala.” Al-Qur’an mengandung segala pokok akidah,
kaidah syariat, dasar-dasar akhlak, dan menunjukkan kepada jalan yang lurus
dalam berpikir dan bermu’amalah. Namun, al-Qur’an tidak merinci segalé aspek
yang terkait masalah-masalah itu. Tugas tersebut diberikan kepada Nabi
Muhammad SAW. pada waktu tertentu dan kepada akal kaum muslimin® pada
kondisi yang lain. Penafsiran Nabi Muhammad SAW. termanifestasikan ke dalam
beberapa bentuk, seperti; sunnab qzzWIIyyab,4 sunnah fi ’11'yya]15 dan sunnah

taqririyyah,” penafsiran nabi tersebut masih bersifat sederhana.’

! Fahruddin Faiz menyetarakan arti antara bayan, tafsir, ta’wil, syarfi dan hermeneutik dari sisi
terminologisnya. Fahruddin Faiz dalom kumpulan tulisan, Tafsir Baru Studi Islam dalam Era Multi
Kultural (Yogyakarta: Pan. Dies IAIN Suka ke-50 tahun 2001 dengan Kurnia Kalam Semesta, 2002),
him. 44, Lihat juga M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Quran: Fungsi.Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1993), him. 71.

2 Al-Qur’ansurat a/- Nafil (16: 44) dan al-Nah/(16: 64), lihat dalam AbuMuhammad al-Husain
bin Mas’ud, populer dengan al-Bagawi al-Syafi’i, pada kata pengantar-nya dalam kitab Tafsir al-
Bagawi Ma’alim al-Tanzil (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1992), him. 8.

* Yusuf al-Qaradawi, Berinteraksi dengan al-Quran, terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), hlm. 285,

* Sunnah Qawliyyah adalah sunnah yang berbentuk perkataan. Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-
Khatib, Usil al-Hadis: Uliimuh wa Mustalahuf (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hlm. 18.

3 Sunnah Fi’liyyah adalah sunnah yang berbentuk perbuatan. /bid.

¢ Sunnah Taqririyyah adalah sunnah yang berbentuk keputusan. /bid.



Oleh karena Nabi Muhammad SAW. tidak menafsirkan semua ayat,®
perbedaan dan pergeseran penafsiran, perkembangan lokalitas pada sisi realitas
sosial, semakin berkembangnya kultur disamping kebutuhan masyarakat akan
landasan hukum,” merupakan tantangan terhadap para mufassir al-Qur’an
mengembangkan dan mengolah sesuai kondisi.'° Unsur-unsur di atas selanjutnya
banyak mewarnai arah perkembangan tafsir dan penafsiran.

Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an merupakan satu bahasa yang
mengandung banyak makna di tiap katanya. Satu kata bisa bermakna sarih,
kinayah," majaz'* khas, ‘am, mutlaq, muqayyad, mantug, mafhum sesuai
konteks kalimat. Kondisi ini membuat seseorang berbeda pandang "dalam
memahaminya. Menguasai bahasa beserta perangkatnya merupakan satu

kewajiban bagi seseorang yang ingin menafsirkan al-Qur’an dengan benar.'®

7 Dilihat dari segi bentuknya. Lihat Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi
Penafsiran al-Quran Periode Klasik Hingga Kontemporer (Y ogyakarta: Nun pustaka, 2003), him. 34.

¥ Abdul Mustaqim, Madsahibut Tafsir., him, 36.

® Menurut Ignaz Goldziher, “Setiap arus pemikiaran yang muncul dalam perjalanan sejarah
Islam senantiasa cenderung mencari_justifikasi kebenaran bagi dirinya terhadap kitab suci dan
menjadikan kitabnya sebagai sandaran untuk mewujudkan kesesuaian dengan Islam dan dengan apa
yang dibawa Rasulullah SAW. Lihat lgnaz Goldziher, Mazhab- Tafsir :Dari-Afiran Klasik Hingga
Modern, terj. M. Alaika Salamullah dkk. (Yogyakarta: el.SAQ, 2003), him. 3.

' Atang Abd. Hakim dan_Jaih Mubarok, Metodologi Studi .Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 85-86.

" Kindyah adalah ungkapan yang menunjukkan arti yang sudah umum berlaku atau boleh juga
arti asli itu sendiri tinggi. Lihat Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemu’jizatan al-Qur'an
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1991), him. 315.

"2 Majaz adalah ungkapan kalimat yang bukan mengandung makna sebenarnya, karena ada
hubungan tertentu yang disertai tanda-tanda yang mencegah penggunaan makna asli atau terdapat
hubungan persamaan diantara keduanya. /bid,, hlm. 310,

" Yusuf al-Qaradawi, Berinteraksi dengan, him. 285-286.



Satu upaya menyentuhkan al-Qur’an dengan masyarakat adalah penafsiran.
Seiring perkembangan berbagai disiplin ilmu, tafsir yang merupakan satu bentuk
cerminan dari produk pemikiran dan peradaban manusia,'* otomatis tidak pernah
terlepas dari determinasi (keterpengaruhan) yang diakibatkan oleh perkembangan
di dua bidang terscbut.

Perkembangan disiplin bahasa dan Tata Bahasa Arab mempengaruhi
munculnya produk tafsir yang berciri-khaskan kebahasaan. Seorang mufassir akan
berpanjang lebar dalam membahas segi kebahasaan dari teks-teks al-Qur’an.'”
Perkembangan pada bidang ilmiah, (penemuan-penemuan pada bidang kesehatan,
teknologi dan lain-lain) memunculkan fafsir ilmi, pada bidang filsafat
menginspirasikan fafsir falsafi, pada bidang fikih, fafsir fighi dan seterusnya.

Tafsir, secara etimologi berasal dari kata “fassara” yang berarti keterangan
(al-bayan),'® ada juga yang mengartikan dengan penjelasan dan keterangén (al-
idal wa al-bayan)." Sedang, secara terminologi, sebagaimana yang dikatakan
oleh Abu Hayyan dalam kitab tafsirnya al-Bahr al-Muhit adalah ilmu yang
membahas bagaimana cara melafalkan al-Qur’an serta menerangkan makna yang
dimaksﬁdnya sesuai_dengan dilalah (petunjuk) yang zahir sebatas kemampuan

manusia.'®

'* Ahmad al-Syirbasi, Qisas al<Tafsi (Mesir: Dar al-Qalam, 1962), him. 100.

'* Diiringi dengan mulainya pengkodifikasian metodologi gramatika arab (nahwu), lihat Abdul
Mustaqim, Madzahibut Tafsir, him. 82-87.

'* Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, a/-Israiliyyat wa al-Maudir’at i Kutub aj-T afsir
(Kairo: Maktab al-Sunnah, 1408 H/ 1988 M), hlm. 25.

"7 Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin (Mesir: Dar al-Fikr, 1976), him.
13.

'® Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, al-Israiliyyat wa al-Maudu’at, him. 26.



Lebih gamblang al-Zarkasyi dalam al-Burhan-nya mengartikan tafsir
dengan ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW., dan berfungsi menjelaskan makna-makna, mengeksplorasi
hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya dengan bantuan ilmu bahasa, nalzfv, sarf,
ilmu al-bayan, usul fikih, gira’at dan juga informasi dari asbab al-nuzul, nasikh
dan mansukh.

Pada khazanah tafsir al-Qur’an dikenal fafsir bi al-ma’sir dan tafSir bi al-
ra’y. Pertama, tafsir bi al-ma’sur atau disebut juga tafsir bi al-riwdyat atau tafsir
bi al-néql. Secara etimologis kata “ma’sur’ berasal dari kata asara yang berarti:
(il (e Gile A83Le), sesuatu yang ditransfer oleh khalaf (orang baru) dari salaf
(orang terdahulu)."” Sedang, secara terminologis, menurut ‘Ali al-Sabuni, tafsir bi
al-ma’sur adalah keterangan dalam al-Qur’an, sunnah atau ucapan sahabat yang
menjelaskan maksud yang dikehendaki Allah SWT. dalam al-Qur’an.®
Selanjutnya, sebuah produk penafsiran discbut zafsir b7 al-ma’sur jika di dalamnya
mencantumkan ‘dan hanya mengambil sumber penafsirannya dari (baca:
berkomposisikan) al-Qur’an, sunnah, agwal (statemen) sahabat dan rabi’in 2!
sebagai penjelasnya.

Metocie p:nafsiran bi aluma’sir terangkai dari tafsir al-Qur’an dengan al-

Qur’an, tafsir al-Qur’an dengan al-sunnah al-nabawiyyah dan tafsir al-Qur’an

** Muhammad Ibn Abi Bakr al-Razi, Mukhtir al-Sihih (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), him. 5.

% Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-7ibyan £7 Uliin al-Qur’dn (Beirut: ‘Ala al-Kutiib, 1985), him.
67.

A, abi’in adalah orang yang bertemu seorang sahabat Nabi SAW. lalu beriman dengan Nabi
SAW. dan wafat dalam keadaan beriman. Muhammad bin Alawi al-Maliki, Mutiara Pokok lmu
Hadis, terj. Badruddin (Bandung: Trigenda Karya, 1995), him. 149.



dengan statemen sahabat dan tabi’in** Kategorisasi sahabat dan 74bi % di posisi
ini didasarkan pada legitimasi Nabi SAW.,? dan intensitas kebersamaan mereka
dengan Nabi SAW. Hal ini dikarenakan keputusan mereka lebih dekat dengan
semangat hidup semasa Nabi Muhammad SAW. Untuk statemen para sahabat
“yang disandarkan pada Rasulullah SAW. maka, validitas dan orisinalitas
informasilah yang menjadi tolok ukur ke-hujjah-annya di samping usaha
konfirmatif dan penyesuaian dengan kebutuhan.?*

Kedua, tafsir bi al-ra’y atau disebut juga fafsir bi al-dirayah (ilmu
pengetahuan)™ atau rafsir bi al-ma ‘qul. Sebuah tafsir dikatakan b7 al-ra’y ketika
mufassir mendasarkan ijtihadnya bukan hanya pada al-Qur’an, sunnah, pendapat
sahabat dan rabi’in saja. Seorang mufassir menambahkan dalam usaha
penafsirannya dengan basic keilmuan sebagai analisis mereka. Misalnya, seorang
ahli Bahasa Arab dengan kemampuan bahasanya sebagai pisau analisis mereka.’®
Seorang ilmuwan dengan daya ilmiah mereka. Mayoritas mufassir kontemporer
lebih cenderung pada model tafsir ini dengan maksud untuk lebih “membumikan”

al-Qur’an.

%2 Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, al-Israiliyyat wa al-Maudii’at, him. 44-52. Lihat
juga dalam Manna” Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmi al-Quran, terj. Mudzakic AS (Jakarta: PT.
Pustaka Litera AntarNusa, 1994), hlin. 482-483.

% Hadis “Sebaik-baik generasi adalah generasiku kemudian disusul oleh sesudahnya (sahabat),
lalu disusul lagi oleh sesudahnya (¢abi’in) dan sesudah mereka tidak lagi dinamai generasi. Lihat M.
Quraish Shihab, “Membumikan” al-Quran, him, 85.

* M. Ali Ash-Shabunie, Pengantar lmu-llmu Al-Quran, terj. Saiful Islam Jamaluddin
(Surabaya: al-Ikhlas, 1983), him. 126-134.

» Yusuf al-Qaradawi, Berinteraksi dengan, him. 295.

B M. Ali Ash-Shabunie, Pengantar lmu-lmu, him. 164-166.



Menurut Yusuf al-Qaradawi, makna al-ra’y dalam kajian tafsir adalah
ijtihad dan olah pikir serta penelitian dalam memahami al-Qur’an dalam batas
pengetahuan tentang Bahasa Arab, intensitas keil&'uan dan akhiak seorang
mufassir.”’ Berbeda dengan Yusuf al-Qaradawi, Ibn al-Qayyim membagi makna
al-ra’y dalam kerangka yang lebih besar ke dalam dua bagian; Pertama, al-ra’y
dalam artian pendapat yang tidak beralasan semata-mata dugaan dan rekaan.
Kedua, pendapat yang bersandarkan kepada sstidlal dan istinbat, baik kepada
nass atau sejumlahnya. 8

Definisi Yusuf al-Qaradawi mengindikasikan makna al-ra’y dalam
penafsiran al-Qur’an hanya dalam kerangka positif dan baik, sedang jika terdapat
usaha penafsiran yang terlepas sama sekali dari kerangka yang ia katakan dalam
definisi di atas, yaitu ijtihad, olah pikir, penclitian dalam batas pengetahuan
Bahasa Arab, syarat keilmuan dan akhlak, maka itu bukanlah dalam kerangka
tafSir bi al-ra’y. Namun, pada prakteknya Yusuf al-Qaradawi tetap menggunakan
istilah tafsir bi al-ra vi untuk menyebut tafsir yang tercela atau tidak sesuai
dengan kriteria atau fafSir bi al-ra’y al-mazmum.

Definisi Ibn al-Qayyim di atas, mengindikasikan kata al-ra’y bersifat
umum, sehingga ia masih memilahnya menjadi a/ra’y dalam artian positif dan al-
ra’y dalam artian negatif. Definisi Ibn al-Qayyim ini mewakili definisi kelompok

yang banyak disepakati para ulama ‘u/dm al-Qur’an.

7 Yusuf al-Qaradawi, Berinteraksi dengan, him. 297.

% Amiur Nuruddin, Jjtihad Umar Bin Al-Khattab: Studi Tentang Perubahan Hukum Islam
(Jakarta: Rajawali, 1991), him. 65.



Implikasi dari definisi di atas menggiring segala disiplin keilmuan agama
yang menjadikan al-ra’y sebagai metode istinbat-nya mempunyai dua
kemungkinan status, bisa tercela atau terpuji. *Abd al-Wahhab Khalaf, menyebut
al-ra’y yang terpuji dengan ijtihad, karena merupakan usaha sungguh-sungguh
dalam bentuk pemikiran akal untuk mengeluarkan hukum agama dari sumber-
sumbernya.

Dari sinilah, seperti yang akan terlihat dalam bahasan mendatang, muncul
perbedaan teoritis antara ijtihad yang bertumpu kepada dalil dengan ijtihad yang
| semata-mata bersandar kepada perimbangan akal. Usaha seperti ini biasa disebut
juga dengan al-jjtihad bi al-ra’y.”® Bertujuan untuk melepaskan diri dari
kontroversi seputar pecmaknaan al-ra’y ini, penulis tetap menggunakan istilah al-
ra’y dan tidak menggunakan kata rasio atau akal.

Keragaman basic keilmuan mufassir dalam tafir bi al-ra’y ataupun adanya
kepentingan tertentu lebih dominan dalam menganalisis atau menjadi semangat
dari sebuah usaha penafsiran dibanding faktor asar. Dua hal inilah yang kemudian
mengakibatkan penafsiran bi al-ra’y terbagi ke dalam dua bagian; Pertama, tafsir
bi 31-fa’y al-mahmud _atau disebut juga tafsir, bi al-ra’y .al-mamduh -artinya
penafsiran yang terpuji. Beberapa ulama mengatakan bahwa sebuah tafsir bi al-
ra’y dikatakan terpuji bila penafsiran itu seiring dengan maksud syara’, jauh dari
faktor-faktor kebodohan dan kesesatan, berjalan di atas kaidah-kaidah Bahasa

Arab dan berlandaskan konteks us/i6*’-nya dalam memahami teks-teks al-Qur’an.

2 Amiur Nuruddin, [jtihad ‘Umar Bin Al-Khattab, him. 66.

% Syihabuddin al-Qalyubi menyebut ‘iim al-uslib sama dengan stilistika. Menurutnya stilistika
al-Qur’an adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan al-Qur’an. Termasuk dalara kajian



Jika seorang mufassir menafsirkan al-Qur’an dengan ijtihadnya sendiri dan tidak
keluar dari syarat-syarat yang telah ditetapkan, tafsirnya t;aru bisa dikategorikan
terpuji.

Keduu, tafsic bi al-ra’y al-mazmum artinya penafsiran yang tercela.
Penafsiran ini terjadi bila seorang mufassir menafsirkan al-Qur’an tanpa
berlandaskan pada ilmu pengetahuan, tidak mempunyai pijakan keilmuan yang
jelas dan tidak melandaskan penafsiran mereka pada kaidah-kaidah bahasa,
syariat, terindikasi unsur kepentingan negatif dan memastikan begitu saja bahwa
maksud dari firman Allah itu adalah demikian-demikian.”'

Aspek-aspek yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah hal-hal
tertentu dalam sebuah tafsir sehingga dikategorikan kedalam tafsir bi al-ma’sir
ataupun fafsir bi al-ra’y. Pembahasan mengenai Indikator ini meliputi metode
penafsiran, sumber-sumber penafsiran, langkah-langkah penafsiran dan lain-lain.
Misalnya, aspek-aspek asar dalam sebuah kitab tafsir adalah hal-hal tertentu
dalam sebuah kitab tafsir schingga sebuah tafsir disebut tafsir bi al-ma’sir.

Seorang mufassir b7 al-ma’sur tidak akan banyak memberikan ruang gerak
berﬁkir (al-ra’y) dalam penafsirannya, walaupun pada hakekatnya masih tetap ada

ruang berfikirnya. Ruang berfikirnya—wilayah al-ra’y—terletak dalam usahanya

mencari pemaknaan dengan mengaitkan (munasabah) antara satu teks al-Qur’an

dengan teks al-Qur’an yang lainnya dan atau dengan sunnah, statemen sahabat,

ini adalah aspek fonologi, preferensi lafal dan kalimat dan deviasi. Lihat Syihabuddin al-Qalyubi,
Stilistika al-Qur'an.: Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him.

33.

%' M. Ali Ash-Shabunie, Pengantar limu-lmu, him. 167.



pendapat fabi’in, tidak lebih karena jika lebih namanya berubah menjadi afsir bi
al-ra’y.

Aspek al-ra’y dalam sebuah kitab tafsir adalah hal-hal tertentu yang terdapat
dalam kitab tafsir sehingga dikategorikan kitab tafsir bi al-ra’y. Kecenderungan
dan semangat menafsirkan seorang mufassir dalam tafsir bi al-ra’y sangat
mempengaruhi hasil dari sebuah penafsiran. Kecenderungan inilah, hemat penulis
pada perkembangannya, yang akan memberi ruang dan membedakan antara fafsir
bi al-ra’y al-mamdih dan tafSir bi al-ra 'y al-mazmum.

Mungkin akan terlihat ganjil jika~pada dasarnya—Ilangkah-langkah fafSir bi
al-ra’y, tidak jauh berbeda dengan fafsir bi al-ma’sir. Letak kesamaannya terdapat
pada pendasaran penafsiran pada nass. Letak perbedaannya terdapat pada
kecenderungan analisis mufassir. Misalnya, seorang ahli bahasa akan berusaha
menafsirkan al-Quitan dengan kemampuan bahasanya dalam menguak segi
linguistik al-Qur’an, maka langkah tafSir b/ al-ma’sir di atas, ia pratekkan dalam
rangka melegitimasi kajian bahasanya, begitu juga seorang ilmuwan dengan
kajian ilmiahnya, seorang ahli keschatan dengan kajian keschatannya dan
seterusnya.

Kecenderungan mufassir.dalam proses penafsiran; baik dikarenakan basic
keilmuannya ataupun intensitas mayoritas bahasannya (baca: berpanjang lebar) ini
mengakibatkan sebuah tafsir bi al-ra’y mempunyai laun atau corak tertentu.
Misalnya, bahasan mufassir pada bidang bahasa dan tata Bahasa Arab al-Qur’an

misalnya, mengakibatkan produk tafsimya bercorak bahasa, schingga disebut
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tafsir lugawi** pada bidang ilmiah bercorak ilmiah sehingga disebut rafsir ilmi,
pada bidang filsafat bercorak falsafi disebut rafsir falsafi, pada bidang fikih
bercorak fighi disebut tafsir fighi dan lainnya.

Abu Hayyan al-Andalus; (selanjutnya disebut Abu Hayyan) dengan kitab
tafsirnya al-Bahr al-Mupit muncul pada abad pertengahan. Abad pertengahan—
meminjam pemetaan metodologi penafsiran  Abdul Mustagim—adalah abad
perkembangan yang signifikan bagi tafsir dan mufasirnya. Di mana pada abad ini,
kebijakan daulah Bani Abbasiyyah dalam kajian keilmuan menjadi embrio bagi
persinggungan berbagai disiplin ilmu,

Beberapa kebijakan tersebut adalah gerakan penerjemahan  khazanah
keilmuan asing ke dalam Bahasa Arab, dibukanya forum diskusi ilmiah terbuka
yang dihadiri para ilmuwan dengan basic keilmuan yang berbeda. Persinggungan
berbagai disiplin ilmu ini tidak Jarang menimbulkan sikap saling mendiskreditkan.
Terutama munculnya usaha politisasi akibat dari upaya-upaya para ilmuwan
dalam mencari dukungan masyarakat maupun pemerintah dengan dalih-dalih
sepihak untuk kepentingan kelompok atau individu dengan dasar justifikasi al-
Quran.® -

Tafsir al-Bahr " al-Muhit ‘adatah * satu produk _tafsir yang. luput dari
pengamatan, [ghaz Goldziher,” padahal kitab ini termasuk Kitab tafsir yang tidak

bisa dianggap remeh. Satu alasannya adalah, karena pemikiran-pemikiran Aby

32 Diiringi dengan mulainya kodifikas ilmu Metodologi Gramatika Arab (nahwu). Lihat Abdul
Mustaqim, Mad-ahibut Tafsir, him., him. 82-87.

33 Ibid., him. 68-69.

** Dalam bukunya Mazhab Tafsir. J. J. G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Quran Modern, terj.
Hairussalim dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta, PT. Tiara Wacana, 1997), him. 9.
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Hayyan di sini banyak mengkritisi al-Zamakhsyari dalam tafsirnya al-Kassyal’
dan Tbn ‘Atiyyah dalam kitab tafsirnya al-Muharrar al- Wajiz.®

Padahal, kitab tafsir al-Kasysyat diklasifikasikan ke dalam kitab tafsir bi al-
ra’y beraliran mu’tazilah yang diakui oleh ahl al-sunnah masa itu. Para ulama
tafsir klasik mengklasifikasikan a/-Kasysyaf ke dalam tafsir bi al-ra’y al-
mahmid™® Akl al-sunnah mengistimewakan al-Zamakhsari dengan tafsirnya
walaupun bertentangan dengan aqidah mereka, terbukti dengan diberikannya gelar
imam al-dunya, setingkat Doktor Universales di Eropa kepada al-Zamakhsyari.”’

Sebelum melangkah jauh ke dalam, perlu diketahui dan perlu penulis
Jadikan pijakan sebelum meneliti kitab tafsir ini adalah adanya beberapa klaim;
pertama, klaim bahwa kitab tafsir ini adalah satu di antara kitab rafsir bi al-ra’y
vang terkenal dan termasuk ke dalam kriteria rafsir bi al-ra'y al-mamduh atau
tafsir bi al-ra'y vang sesuai dengan kriteria para ulama “ulum al-Qur’an*® Kedua,
klaim akan nuansa nahwu yang berlebihan dalam kitab tafsir ini. Manna’ Khalil
al-Qattan diantara para ulama ‘ulom al-Qur'an yang menyebut kecenderungan
kitab ini lebih kepada kitab nahwu daripada kitab tafsii- sendiri.”

Berangkat dari sini, tentunya menarik mengkaji sebuah kitab rafsir b7 al-ra y

yang diakui oleh para ulama u/um al-Qur’an.pada satu-masa ketika fafir bi al-

* Adalah scorang "hakim Andalusia (Spanyol) yang “terkenal, seorang ahli figh besar,

menguasai ilmu hadits, tafsir, bahasa dan sastra, seorang pendukung mazhab Maliki. Ia menulis
sebuah kitab tafsir “al-Muparrar al-Wajiz £ Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz”l Ibn- ‘Atiyah sangat
memperhatikan bukti-bukti sastra dan Nahwu. Lihat dalam Manna’ Khafil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu
al-Qur’an, him. 503-504.

36 M. ‘Ali Al-Sabuni, Pengantar limu-Iimu, him. 167.

% Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir, him. 149150,
38 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu al-Qur 'an, hlm. 55-56.

3 Ibid., hlm. 503-504.
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ra’y justru di perdebatkan. Selain itu, untuk mengetahui aspek-aspek al-ra’y dan
implikasinya terhadap penafsiran, khususnya dalam Tafsir al-Bahr al-Mubit.

Pada perkembangannya, diharapkan dapat diketahui bagaimana berbagai
bentuk al-ra’y dalam setiap kitab dan setiap fase-fase perkembangan tafsir, yang
tentunya mempunyai ciri khas masing-masing. Tujuan utama yang ingin dicapai
adalah melihat aktifitas umat Islam dalam mengkaji al-Qur’an secara mendalam,
mengukur tingkat intensitas hubungan antara teks dan mufassir dan membaca

dialektika antara teks dan konteks yang melatari para mufassir.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana corak penafsiran b7 al-ra’y Abu Hayyan dalam Kitab 7afsir al-Bahr
al-M u!u?‘?

2. Bagaimana implikasi tafsir bi al-ra’y Abu Hayyan terhadap penafsiran?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui corak, metode dan langkah-langkah penafsiran. Abu Hayyan
dalam Tafsir al-Bahr al-Muhit.
2. Mengetahui implikasi aspek-aspek tafsir bi al-ra’y Abi Hayyan terhadap
hasil penafsiran.
Kegunaan:

1. Diharapkan dapat menguak satu model penafsiran dengan al-ra’y pada

ruang dan waktu tertentu.
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2. Diharapkan mampu menambah sumbangan pemikiran terhadap dunia

penelitian tafsir khususnya mengenai kitab tafsir.

D. Telaah Pustaka

Pra-penelitian terhadap beberapa literatur yang membahas seputar kajian ini
memunculkan dua poin kajian penting yang dapat ditarik sebagai kunci besar
dalam rangka mengupas aplikasi metodologis dalam kitab tafsir ini. Dua poin
tersebut adalah kajian sekitar tafsir bi al-ra’y dan kajian terhadap kitab Tafsir al-
Bahr al-Mubhit.

Al-Zahabi dalam tafsimenyebutkan bahwa Kitab Tafsir al-Bahr al-Muhit
merupakan diantara kitab-kitab tafir bi al-ra’y yang diperbolehkan.®® Ulasan al-
Zahabi tentang kitab tafsir ini terbatas seputar pengarang kitab tafsir ini dan
definisi kitab tafsir ini secara global dan tidak membahas secara komprehensif
mengenai aspek-aspek al-ra’y dalam Kitab Tafsir al-Bahr a]—Muﬁz}.

Manna’ Khalil al-Qattan dalam Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an-nya
memaparkan bahwa ftafsir bi al-ra’y ialah tafsir yang di dalam menjelaskan
maknaﬁya, penafsir hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan penyimpulan
(istinbat) yang didasarkan pada al-ra’y semata. ' al-Qattan tidak mengkategorikan
sebuah tafsir yang sesuai dengan ruh syariat dan didasarkan pada nass ke dalam
wilayah ini."" Al-Qattan tidak menyinggung mengenai aspek-aspek al-ra’y dalam

kitab tafsir ini.

0 M. Hussain al-Zahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirun, hlm, 286.

! Bandingkan dengan pembagian tafsir bi al-ra’yi ke_tafsir bi al-ra’yi mabmud (terpuji) dan
tafsir bi al-ra’yi al-mazmum (tercela). Lihat M. ‘Ali Al-Sabuni, Pengantar llmu,, him. 167.
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M. Ali Al-Sabuni dalam Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Quran memaparkan secara
singkat biografis Abu Hayyan dan sekilas mengeriai kitab tafsir ini. Pembahasan
mengenai aspek-aspek al-ra’y dalam kitab tafsir ini belum dapat ditemukan.

M. Hasbi ash-Shiddieqy dalam Imu-Ilmu Al-Quran; Media-Media Pokok
dalam Menafsirkan al-Quran, menjelaskan fase-fase yang harus dilalui seorang
mufassir agar fafsir bi al-ra’y terlepas dari kesalahan dalam menafsirkan. Buku ini
tidak membahas aspek-aspek al-ra’y dalam kitab tafsir ini.

Aisyah Abdurrahman yang lebih dikenal dengan sebutan Bintusy-Syati’
dalam Tafsir Bintusy-Syati-nya, pada praktek pelaksanaan penulisan tafsirnya
banyak mengutip pendapat ulama-ulama klasik dalam menjelaskan makna-makna
dari berbagai kata-kata dalam al-Qur’an. Abu Hayyan merupakan salah satu
ulama tersebut, disamping beberapa ulama tafsir klasik lainnya seperti, al-
Zamakhsyéfi, al-Nisaburi, Muhammad ‘Abduh, Ibn J arir al~Tab5rf, Ibn al-
Qayyim al-Jawzi.*?

Bint al-Syati’ hanya melakukan kutipan-kutipan kecil seputar pemaknaan
kata-kata dalam al-Qur’an yang ia tafsirkan, sedang pembahasan mengenai aspek-
aspek‘al—ra’y sangat tidak mungkin didapatkan di dalamnya, Penulis akan melihat
sejauh mana pengaruh dari penafsiran Abu Hayyan dalam Kitab 7Taf3ir al-Bahr al-
Muhit terhadap produk tafsir kontemporer.

Nashruddin Baidan dalam Tafsir bi al-Ra’yi: Upaya Penggalian Konsep
Wanita Dalam Al-Quran, adalah sebuah pendekatan interpretasi al-Qur’an dengan

menggunakar. rasio sebagai metode utama. Model penafsiran semacam ini

** Aisyah Abdurrahman, Tafsir Bintusy-Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam, (Bandung: Mizan,
1996), him. 54-56, dan dalam banyak halaman lainnya.
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memberi kemungkinan yang luas untuk memperoleh pemahaman yang baru atas
ayat-ayat al-Qur’an dengan perkembangan zaman.

Nashruddin Baidan menyadari pendekatan semacam ini sangat rentan
dengan kelemahan jika tidak diiringi pengetahuan akan tafsir klasik yang ada dan
kekuatan penalaran yang betul-betul matang dan mendalam. Langkah-langkah
tafsir bi al-ra’y yang ditempuh Nashruddin Baidan dalam buku ini adalah dengan
mengumpulkan ayat-ayat terkait, dicarikan realitas-realitas yang ada baik masa
pra-Islam masa Rasulullah SAW. melalui sunnah-sunnah maupun masa sekarang
dengan mempertimbangkan segi-segi fikih dan ushul fikih.* Buku ini memang
tidak membahas sekitar Abu Hayyan dan kitab tafsir ini akan tetapi bahasan dalam
buku ini memberikan inspirasi dan acuan kepada penulis untuk melihat seberapa
jauh implikasi yang mungkin timbul dari sebuah metode penafsiran bi al-ra’y,
khususnya terhadap Abu Hayyan.

Berbagai informasi yang telah dipaparkan diatas, akan penulis jadikan
pijakan dalam meneliti kitab tafsir ini. Penulis akan meneliti aspek-aspek al-ra'y
dalam Kitab Tafsir al-Bahr al-Muhit dan seberapa jauh pengaruh aspek-aspek al-

raly yang dijadikan analisis oleh Abu Hayyan terhadap penafsiran al-Qur'an.

E. Metode dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

* Nashruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra’yi, Upaya Penggalian Konsep Wanita Dalam al-Qur'an

Mencermati Konsep Kesejajaran Wanita dalam al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
94-132.
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Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yang
terfokus pada penelusuran dan penelaahan literatur serta bahan-bahan
kepustakaan lairnya.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-historis. Pendekatan
sosio-historis adalah pendekatan bahwa setiap produk pemikiran pada dasarnya
hasil interaksi si pemikir dengan lingkungan sosio-kultural dan sosio-politik yang
mengitarinya.** Jadi, penafsiran Abu Hayyan merupakan hasil interaksi kepada
lingkungannya.
¢. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka pengumpulan datanya
dilakukan dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan pembahasan
tersebut. Data tersebut bisa berbentuk buku-buku, artikel, ensiklopedi, laporan
penelitian (skripsi) dan lain-lain. Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini
meliputi:

Sumber data primer yaitu kitab Tafsir al-Bahr al-Muhit karya Muhammad
bin Yusuf yang lebih terkenal dengan Abu Hayyan. Sedang sumber data
sekundernya adalah literatur-literatur lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

d. Metode Pengolahan Data
Data yang terkumpul kemudian data tersebut dikumpulkan secara sistematik

sebagaimana adanya.*’ Selanjutnya, mengolah dengan metode deskriptif-

* Atho' Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan Liberasi (Yogyakarta:
Titian Ilahi Press, 2000), him. 105.

“Hadari Nawawi, Mefode Penelitan Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), him. 63.
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analitis,"® dan bersifat kualitatif,"’ yaitu mendeskripsikan data-data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisa untuk menemukan jawaban yang dapat
mendekati persoalan yang dikemukakan. Data yang telah terkumpul secara
sistematik dan disertai. penjelasan-penjelasan akan dianalisis secara kritis dan
dilihat aspek-aspek al-ra'y dalam Tafsir al-Bahr al-Mubit,

Dalam rangka mencari aspek-aspek al-ra’y dalam Tafsir al-Bahr al-Muhit
sebagai corak (laun)*®, dimana akan dibahas dari sisi penafsiran Abu Hayyan dan
model penafsiran bi al-ra’yi-nya dalam kitab ini dan selanjutnya menyimpulkan.
Proses penarikan kesimpulan dilakukan secara deduktif, yaitu pengambilan
kesimpulan khusus dari hal-hal yang bersifat umum ada juga menggunakan
induktif yaitu pengambilan kesimpulan yang bertitik-tolak dari hal-hal yang
‘bersifat khusus kepada yang umum.*

Selanjutnya, agar dalam pembahasan ini lebih luas akan digunakan

referensi-referensi lain yang membahas terkait dengan aspek-aspek al-ra’y baik

berbentuk teori, wacana maupun aplikasi sebagai penguat dan pembanding,

F. Sistem.atika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini dimulai pada bab. I, yang. terdiri dari latar
belakangmasalah, batasan ‘dan rumusan masalah, kegunaan penelitian, tujuan

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sifat

* Ibid., him. 139,

*7 Terkait dengan sekitar sifat penelitian kualitatif lebih lengkapnya dapat di lihat pada Noeng
Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him, 43-44.

“ Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudi’i (Kairo: Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1976). Him. 18.

* Hadari Nawawi, Metode Peneltian Bidang Sosial, him. 61.
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penelitian, bahan penelitian, teknik pengumpulan data dan analisa data dan
selanjutnya bab ini ditutup dengan sub bab sistematika pembahasan.

Untuk memberikan penjelasan awal dalam mengkaji aspek-aspek al-ra’y
dalam kitab Tafsir al-Bahr al-Muphit ini dalam béb‘ IT akan dideskripsikan tentang
historisitas Tafsir al-Bahr al-Muhif, yaitu mengenai biografi Abu Hayyan al-
Andalusi, setting sosialnya dan situasi yang melingkupinya, dimana akan
dipaparkan di awalnya mengenai kondisi Islam dan perkembangannya di Andalus,
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan seputar ruang lingkup Abu Hayyan.
Karakteristik 7afsir al-Bahr al-Muhit juga dipaparkan di bab ini, dimana akan
dibahas sekitar penyusunan Kitab Tafsir al-Bahr al-Muhit dan referensi keilmuan
dan sikap Abu Hayyan terhadap beberapa penafsiran.

Pada bab IlI, kajian diarahkan pada wacana al-ra’y dari masa ke masa
dalam sejarah kajian keilmuan Islam. Di sini dibahas mengenai sejarah
pertumbuhan ilmu agama dan akar munculnya al-ra’y, al-ra’y dalam kajian ilmu
fikih, hubungan antara fikih, ijtihad dan al-ra’, dimana akan penulis paparkan
eksistensi ijtihad pada masa Rasulullah SAW., masa sahabat, ijtihad sahabat pasca
meninggalnya Rasulullah SAW., selanjutnya adalah membicarakan masalah
perdebatan antara. AA/ al-Hadis dan Akl al-Ra’y dalam ilmu fikih. Penelusuran
akan dilanjutkan di wilayah ilmu kalam, pembahasan diawali dengan pembicaraan
mengenai embrio munculnya a/-ra’y dalam aliran-aliran ilmu kalam dan al-ra’y
dalam kajian ilmu kalam, selnajtnya al-ra’y dalam kajian w/iim al-Qur’an, yang
pembahasannya meliputi; pengertian ‘w/im al-Qur’an, al-ra’y dan al-nass dalam
penafSiran al-Qur’an. Pembahasan ini ditutup dengan bahasan tumpang tindihnya

definisi tafsir bi al-ma’sir dan tafiir bi al-ra y
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Bab IV adalah wilayah analisis, yang akan membahas metodologi
penafsiran  Abu Hayyan al-Andalusi, yang meliputi pembahasan mengenai
metodologi penafsiran Abu Hayyan dalam Kitab 7afSir al-Bahr al-Muhit, dari
segi sistematika penyajian, manhaj penafsiran, pendekatan dalam penafsiran Abu
Hayyan, perangkat-perangkat penafsiran Abu Hayyan dan langkah-langkah
penafsiran Abu Hayyan. Selanjutnya membahas implikasi metode penafsiran
bercorak bahasa Abu Hayyan. Dilanjutkan dengan kritik terhadap model
metodologi penafsiran corak bahasa dan uraian singkat mengenai Signifikansi
Bahasa Arab dalam kajian agama.

Jalan panjang kajian terhadap kitab ini diakhiri di bab V sebagai bab
penutup dimana akan memuat beberap hal penting yaitu kesimpulan dan saran-

saran.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisa pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Corak penafsiran b7 al-ra'y Abu Hayyan meliputi pembahasan mengenai
metodologi, perangkat dan langkah-langkah penafsiran Abu Hayyan. Pembahasan
tentang metodologi penafsiran ini meliputi; sistematika penyajian dimana
mendasarkan pada susunan urutan surat dan ayat al-Qur’an dalam mushaf ‘usmani
atau sering disebut tartib mushafi. Penafsirannya ber-manhaj-kan tab]f]f(analitis).
Perangkat penafsiran Abu Hayyan terbagi menjadi dua, perangkat primer
penafsiran yang meliputi ilmu bahasa dengan cabangnya nakwu (al-sarf dan al-
i’rab) al-asar dan ilmu qira’at dan perangkat sekunder penafsiran, seperti fikih,
usul fikih, ilmu kesehatan, ‘7im al-hay’ah, kitab suci agama lain seperti Taurat,
Injil, Zabur, kisah-kisah Isra’iliyyat dan lain sebagainya. Langkah-langkah
penafsiran Abu Hayyan adalah: membahas kata-perkata dari segi bahasa dan
hukum-hukum nahwu sebelum membabasnya dalam kalimat sempurna ( al-tarkib),
mencocokkan satu kata'atau'kalimat yang mengandung dua makna atau lebih
dengan membandingkannya ke beberapa kalimat baik berupa ayat-ayat al-Qur’an,
hadis Nabi SAW., agwal sahabat dan tabi’in, syair Arab, melakukan eksplorasi
dan kritik terhadap kaidah-kaidah nafwu, mengutip ayat-ayat al-Qur’an, hadis
Nabi SAW., agwal sahabat dan ¢3b/’in, syair Arab dengan tujuan mencari sisi

pemaknaan, membahas aspek asbab al-nuzil, menjelaskan tentang tempat
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turunnya ayat, makkiyyah ataupun madaniyyah-nya, melakukan nasakh terhadap
ayat-ayat dan mencari titik-titik mmunasabal-nya, menjelaskan sisi-sisi gira’at dan
bentuk-bentuknya dan menguatkan segi nahwu dari qira’at, membahas segi
keindahan ayat dengan perangkat ilmu balagah-nya, membahas segi lain melihat
dengan konteks pembicaraan ayat seperti fikih, kesehatan, astronomi dan
mengutip pendapat-pendapat tokoh-tokoh ahli waktu itu, seperti Ibn Sina dan
Aristoteles. Abu Hayyan banyak membahas sisi-sisi nahwu dari satu lafaz sebagai
karakteristik penafsirannya dan segi kaidah bahasa dari sebuah gira'at.

2. Implikasi al-ra’y yang bercorakkan nahwu ini dilatarbelakangi oleh
perdebatan antara dua pendapat; Pertama, pendapat bahwa kaidah-kaidah nakwu
dapat merubah qira’at walaupun qira’at tersebut pada tingkatan mutawatir; Kedua,
pendapat bahwa ilmu nahwu tidak bertentangan dengan qira’at al-Qur’an. Dua
perdebatan tersebut melatarbelakangi motivasi Abu Hayyan dalam tafsirnya ini.
Langkah penafsiran b/ al-ra’y perspektif kaidah bahasa semacam ini rentan
mengakibatkan perubahan dan pergeseran makna dari makna yang sebenarnya
sehingga juga rentan disusupi unsur kepentingan tertentu oleh karena aspek
individualitas mufassir dan berpengaruh terhadap kwalitas dari sebuah produk
penafsiran_mamdul atau mazmum. Setidak-tidaknya terdapat dua motivasi Abu
Hayyan menggunakan nahwu sebagai kajian mayoritas tafsirnya; Pertama, untuk
mencari sisi pemaknaan dari perubahan bentuk lafaz yang ditafsirkan; Kedua,
memperkuat kaidah kebahasaan dari qira'at yang ditentang oleh al-Zamakhsyari

dan Ibn 'Atiyyah.



123

B. Saran-Saran
Penulis yakin bahwa apa yang ditulis dalam skripsi ini jauh dari sempurra.
Oleh karena itu, penulis menyarankan bagi pengkaji selanjutnya agar melakukan
pengkajian pada beberapa bagian berikut:
1. Meneliti seberépa jauh keterkaitan dan pengaruh antara kaidah bahasa
dengan qira’at al-Qur’an.
2. Meneliti lebih dalam fungsi kaidah bahasa sebagai sebuah usaha penafsiran
dan implikasinya.
3. Mengkaji secara komprehensif sisi aliran-aliran nahwy dan sejauh mana
para mufassir menggunakannya sebagai pisau kritik terhadap qira’at.
Demikian kesimpulan dan saran-saran dari kami. Semoga penulisan skripsi
ini bermanfz at kepaca para pembaca sekalian.

Wa Allah A’lam bi al-Sawab.[]
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